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Abstract: The purpose of this research is to know the influence of cooperative model of Numbered Heads 
Together (NHT) technique to speaking skills about comment on factual problem. This research is a experimental 
research. The research design used post tests only control group design. The sampling technique used was cluster 
random sampling. According to the result of hypothesis analysis in 5% significance got t count > t table (4,661 > 
2,019). The conclution of this research was there are influence on the usage of cooperative model technique 
Numbered Heads Together (NHT) to speaking skills about comment on factual problem. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap keterampilan berbicara tentang mengomentari persoalan faktual. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu post test only 
control group desain. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% diperoleh t hitung > t tabel (4,661 > 2,019). 
Simpulan penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan model kooperatif teknik Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap keterampilan berbicara tentang mengomentari persoalan faktual. 
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Setiap negara mempuyai bahasa tersen-
diri yang berbeda dengan negara lainnya, se-
perti halnya negara Indonesia yang mempu-
nyai bahasa Indonesia sebagai bahasa nasi-
onal. St.Y. Slamet mengemukakan bahwa, 
“Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan 
sebagai bahasa nasional dan bahasa negara” 
(2008:5).  
Dalam pergaulan kehidupan sehari-ha-
ri, kebutuhan penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sangat diperlukan supa-
ya bisa berkomunikasi dengan baik. Seperti 
pendapat St.Y. Slamet yang menyatakan bah-
wa, “Sedini mungkin anak-anak diarahkan 
supaya mereka mampu menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan benar untuk keper-
luan komunikasi dalam berbagai situasi” 
(2008:6). Maka dari itu, suatu hal yang sa-
ngat penting bagi siswa sekolah dasar untuk 
menguasai pelajaran Bahasa Indonesia sejak 
dini. 
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia ter-
dapat empat keterampilan berbahasa yang di-
ajarkan dan wajib dikuasai oleh siswa. Salah 
satu keterampilan yang wajib dikuasai siswa 
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan 
berbicara penting untuk dikuasai siswa kare-
na berbicara merupakan salah satu sarana un-
tuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Namun pada kenyataan di sekolah da-
sar masih terkadang ditemui siswa yang ku-
rang dalam keterampilan berbicara. Masalah 
yang menjadi penyebabnya antara lain siswa 
beranggapan bahwa mata pelajaran Bahasa 
Indonesia terutama keterampilan berbicara 
itu sulit, menakutkan dan membosankan. Se-
lain itu guru masih banyak yang mengguna-
kan model pembelajaran langsung dan ku-
rang memanfaatkan model pembelajaran ino-
vatif lainnya. Trianto menyatakan bahwa, 
“pengajaran langsung adalah suatu model 
pengajaran yang bersifat teacher centered” 
(2012:41). Jadi apabila guru menggunakan 
model pembelajaran langsung secara terus 
menerus, pengetahuan siswa hanya terbatas 
pada materi yang diberikan guru. Akibatnya 
siswa cenderung pasif dan mengalami kebo-
sanan karena proses pembelajaran hanya ber-
langsung satu arah yaitu dari guru ke siswa. 
Salah satu alternatif yang dapat diguna-
kan untuk mendorong minat belajar siswa 
adalah penggunaan model pembelajaran ino-
vatif yang tepat. Model pembelajaran koope-
ratif termasuk dalam model pembelajaran 
yang inovatif. Terdapat banyak teknik model 
pembelajaran kooperatif, salah satu teknik-
nya yaitu Numbered Heads Together (NHT). 
Teknik ini dapat digunakan pada keteram-
pilan berbicara dalam mata pelajaran Bahasa 
 
 
Indonesia tentang mengomentari persoalan 
faktual. 
Berdasarkan uraian di atas, tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui adanya 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tek-
nik Numbered Heads Together (NHT) terha-
dap keterampilan berbicara tentang mengo-
mentari persoalan faktual pada siswa kelas V 
SD se-Gugus Cendrawasih Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/ 
2013. 
Model pembelajaran kooperatif meru-
pakan model pembelajaran inovatif yang 
menggunakan kelompok kecil sebagai sarana 
belajar siswa. Seperti yang dikemukakan o-
leh Sugiyanto, “model pembelajaran koope-
ratif adalah pendekatan pembelajaran yang 
berfokus pada penggunaan kelompok kecil 
siswa untuk bekerja sama dalam memaksi-
malkan kondisi belajar untuk mencapai tu-
juan” (2009:37). Sependapat dengan uraian 
diatas, Isjoni menambahkan, “pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok 
kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, 
setiap siswa harus saling bekerja sama untuk 
memahami materi pelajaran” (2010:14). 
Numbered Heads Together (NHT) me-
rupakan salah satu teknik dari model pembe-
lajaran kooperatif. Isjoni menyatakan tentang 
Numbered Heads Together (NHT) bahwa, 
“teknik ini memberi kesempatan kepada sis-
wa untuk saling membagikan ide dan pertim-
bangan jawaban yang paling tepat” (2010: 
113). Lie mngemukakan langkah-langkah pa-
da model pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT), yaitu (1) 
siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa di 
dalam kelompok mendapatkan nomor, (2) 
guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya, (3) setiap kelom-
pok memutuskan jawaban yang dianggap pa-
ling benar dan memastikan setiap anggota 
kelompok mengetahui jawaban, dan (4) guru 
memanggil salah satu nomor, siswa dengan 
nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja 
sama mereka (2005:60). 
Dalam pembelajaran keterampilan ber-
bicara yang menggunakan model pembela-
jaran kooperatif teknik Numbered Heads 
Together (NHT) bertujuan untuk mencipta-
kan suasana pembelajaran yang menyenang-
kan dan menjadikan siswa berani berpenda-
pat serta menghargai pendapat orang lain. Di-
sinilah keunggulan model pembelajaran ini, 
selain dapat meningkatkan semangat belajar 
juga bisa menumbuhkan rasa sosial siswa da-
lam bekerja sama dan saling menghargai o-
rang lain. Dengan demikian, siswa dapat le-
bih semangat dalam pembelajaran dan hu-
bungan antar guru-siswa siswa-siswa men-
jadi lebih akrab sehingga keterampilan berbi-
cara siswa juga akan mengalami perubahan 
yang lebih baik. 
Ada beberapa tipe kegiatan belajar. Se-
perti yang dikemukakan oleh Suprijono, “ka-
tegorisasi kegiatan belajar yang bermacam-
macam dapat dirangkum menjadi tipe kegi-
atan belajar: (1) keterampilan, (2) pengetahu-
an, (3) informasi, (4) konsep, (5) sikap, (6) 
pemecahan masalah” (2010:7).  
Salah satu keterampilan yang penting 
dikuasai dan diajarkan di sekolah adalah ke-
terampilan berbicara. Keterampilan ini juga 
selalu ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
H.G. Tarigan mengemukakan bahwa, “berbi-
cara adalah kemampuan mengucapkan bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspre-
sikan, menyatakan serta menyampaikan pi-
kiran, gagasan dan perasaan” (2006:15). 
Keterampilan berbicara tentang mengo-
mentari persoalan faktual adalah salah satu 
keterampilan yang dimiliki oleh siswa yang 
tertuang dalam bentuk rapor atau laporan lain 
setelah siswa melaksanakan tes lisan tentang 
mengomentari persoalan faktual. Siswa bela-
jar tentang bagaimana mengomentari perso-
alan dengan memperhatikan pilihan kata dan 
santun berbahasa. Diharapkan siswa mampu 
berbicara (mengomentari) sesuai dengan per-
soalan dengan memperhatikan pilihan kata 
yang tepat dan santun berbahasa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri se-Gugus Cendrawasih Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari 8 SD. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V se-
mester II tahun pelajaran 2012/2013. Alasan 
peneliti memilih SD se-Gugus Cendrawasih 
di Kecamatan Baki sebagai tempat penelitian 
karena data yang diperlukan untuk penelitian 
tersedia dan keterbukaan pihak sekolah da-
 
 
lam memberikan informasi yang membantu 
pelaksanaan penelitian. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental. Rancangan penelitian yang di-
gunakan adalah post test only control group 
design. Dalam penelitian dapat dilihat perbe-
daan antara siswa pada kelompok eksperimen 
yang diberi perlakuan dan siswa kelompok 
kontrol yang tidak diberi perlakuan. Setelah 
itu diadakan tes untuk mengetahui pengaruh 
dari model pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa di kelas V SD se-Gugus Cendrawasih 
Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo yang 
terdiri dari 8 SD Negeri. Jumlah seluruh sis-
wa dalam populasi adalah 175 siswa.  
Di dalam penelitian ini, sampel yang 
digunakan adalah wakil populasi siswa kelas 
V SD se-Gugus Cendrawasih di Kecamatan 
Baki Kabupaten Sukoharjo. Sebanyak 8 SD 
Negeri diambil satu SD Negeri sebagai ke-
lompok eksperimen yaitu SD Negeri 03 
Mancasan yang berjumlah 22 siswa, satu SD 
Negeri sebagai kelompok kontrol yaitu SD 
Negeri 01 Gedongan yang berjumlah 21 sis-
wa, dan satu SD Negeri digunakan untuk uji 
coba yaitu SD Negeri 01 Mancasan yang ber-
jumlah 21 siswa. 
Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling. Pe-
ngambilan sampel pada teknik ini dilakukan 
dengan random secara cluster/kelompok. Jadi 
yang berhak dipilih di sini adalah siswa se-
cara kelompok (dalam satu kelas) bukan sis-
wa secara individu. 
Metode pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah metode tes, 
dokumentasi dan observasi. Tes dilakukan 
pada akhir pembelajaran. Tes akhir yang di-
gunakan dalam penelitian ini berbentuk tes 
lisan. Data yang diperoleh melalui dokumen-
tasi adalah nilai awal siswa yaitu dari nilai li-
san pada semester satu, nilai tes akhir pembe-
lajaran, foto kegiatan pembelajaran, dan vi-
deo kegiatan pembelajaran. Observasi dilaku-
kan untuk mengamati proses pembelajaran 
yang terjadi dalam kelas sampel. Hasil yang 
diperoleh adalah nilai afektif, psikomotorik 
siswa dan kemampuan guru dalam mengajar. 
Instrumen tes yang digunakan, sebe-
lumnya diujicobakan terlebih dahulu. Hasil 
dari uji coba kemudian dianalisis mengguna-
kan uji validitas (validitas isi), uji reliabilitas 
dengan menggunakan rumus KR-20, uji taraf 
kesukaran soal dan uji daya beda soal. Ana-
lisis data menggunakan uji prasyarat, uji ke-
seimbangan, dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
analisis yang digunakan adalah uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
Untuk menguji normalitas digunakan 
metode Lilliefors dan untuk menguji homo-
genitas digunakan metode Bartlett dengan uji 
chi kuadrat. Sedangkan untuk menguji kese-
imbangan kemampuan awal dan menguji hi-
potesis digunakan uji t (t-test). 
 
HASIL PENELITIAN 
Data kemampuan awal siswa pada ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diambil dari rata-rata nilai tes lisan kelas V 
semester satu pelajaran Bahasa Indonesia. 
Dari data tersebut diperoleh rata-rata kelom-
pok eksperimen sebesar 76,41 dan rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 73,33. Uji t dilaku-
kan untuk mengetahui kemampuan awal ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sama atau berbeda. Setelah diuji keseimbang-
an pada taraf signifikansi 5% hasilnya me-
nunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut 
seimbang. Dengan hasil perhitungan t hitung 
< t tabel (0,904 < 2,019) artinya H0 diterima. 
Setelah diberi perlakuan, maka diada-
kan tes untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kooperatif teknik Numbered 
Heads Together (NHT). Berikut sajian data 
nilai keterampilan berbicara tentang mengo-
mentari persoalan faktual masing-masing ke-
lompok sampel. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelompok Eksperimen 
Interval f Persentase 
66,7 – 70,7 4 18,2% 
71,7 – 75,7 1 4,5% 
76,7 – 80,7 5 22,7% 
81,7 – 85,7 6 27,3% 
86,7 – 90,7 4 18,2% 
91,7 – 95,7 2 9,1% 
Jumlah 22 100% 
          Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa paling banyak siswa kelompok eks-
perimen memperoleh nilai antara 81,7 – 85,7. 
Nilai tertinggi keterampilan berbicara siswa 
kelas eksperimen dalam tes lisan adalah 91,7 
dan nilai terendah keterampilan berbicara sis-
 
 
wa adalah 66,7. Nilai rata-rata keterampilan 
berbicara siswa pada kelompok eksperimen 
adalah 80,7. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Hasil 
Belajar Kelompok Kontrol 
Interval f Persentase 
66,7 – 70,7 6 28,6% 
71,7 – 75,7 3 14,3% 
76,7 – 80,7 3 14,3% 
81,7 – 85,7 5 23,8% 
86,7 – 90,7 3 14,3% 
91,7 – 96,7 1 4,7% 
Jumlah 21 100% 
             Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa paling banyak siswa pada kelompok 
kontrol memperoleh nilai antara 66,7 – 70,7. 
Nilai tertinggi keterampilan berbicara siswa 
kelas kontrol dalam tes lisan adalah 91,7 dan 
nilai terendah keterampilan berbicara siswa 
adalah 66,7. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 
kelompok kontrol adalah 77,4. 
Untuk mengetahui pengaruh model 
kooperatif teknik Numbered Heads Together 
(NHT) terhadap keterampilan berbicara ten-
tang mengomentari persoalan faktual maka 
dilakukan uji hipotesis. Sebelumnya dilaku-
kan uji prasyarat analisis yaitu dengan meng-
gunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Hasil 
Belajar 
Kelompok L hitung L tabel Keterangan 
Eksperimen 0,112 0,173 H0 diterima 
Kontrol 0,117 0,173 H0 diterima 
            Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
tabel 3, diketahui kelompok eksperimen de-
ngan L hitung < L tabel (0,112 < 0,173) dan 
kelompok kontrol dengan L hitung < L tabel 
(0,117 < 0,173). Dari hasil uji normalitas ke-
dua kelompok tersebut, L hitung kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol lebih kecil 
daripada L tabel artinya H0 diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
sampel tersebut berasal dari populasi-popula-
si yang berdistribusi normal. Berikut hasil uji 
homogenitas data hasil belajar kedua kelom-
pok sampel. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil 
Belajar 
Kelompok χ2 hitung χ2 tabel Keterangan 
Eksperimen 
0,042 3,81 H0 diterima 
Kontrol 
Berdasarkan uji homogenitas pada ta-
bel 4, dapat diketahui bahwa hasil uji homo-
genitas kedua kelompok tersebut χ2hitung < 
χ2tabel (0,042 < 3,81) artinya H0 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa populasi-po-
pulasi mempunyai variansi yang homogen. 
Uji hipotesis dilakukan untuk membuk-
tikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan. 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 
t (t test). 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 
Kelompok t hitung t tabel Keterangan 
Eksperimen 
4,661 2,019 H0 ditolak 
Kontrol 
Berdasarkan uji hipotesis pada tabel 5, 
dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 
5%, hasil uji hipotesis kedua kelompok terse-
but t hitung > t tabel (4,6611 > 2,019) artinya 
H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tek-
nik Numbered Heads Together (NHT) terha-
dap keterampilan berbicara tentang mengo-
mentari persoalan faktual pada siswa kelas V 
SD se-Gugus Cendrawasih Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/ 
2013. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT) terhadap 
keterampilan berbicara tentang mengomen-
tari persoalan faktual. Hal ini terbukti dengan 
hasil uji hipotesis yang menyatakan menolak 
H0 pada taraf signifikansi 5%. 
Kelompok eksperimen yang menggu-
nakan model pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT), siswa da-
pat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 
bekerjasama dengan orang lain dengan baik. 
Hal ini diperkuat oleh pendapat Lie yang 
menyatakan bahwa, “teknik ini mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat kerja-
sama mereka” (2005:59). Siswa dapat aktif 
dalam mencari pengetahuan baru dan meng-
integrasikan pengetahuan itu dengan penge-
tahuan yang dimiliki sebelumnya. Pembela-
jaran menjadi menyenangkan melalui bekerja 
bersama di dalam kelompok kecil sehingga 
materi ajar lebih mudah diterima siswa ka-
rena sumber belajar mereka bukan hanya dari 
guru, tetapi dari dirinya sendiri dan teman-
temannya. Melalui model pembelajaran koo-
peratif teknik Numbered Heads Together 
(NHT) siswa dapat mengembangkan pola pi-
kirnya dengan mengemukakan pendapat me-
 
 
reka dalam mendapatkan jawaban yang pa-
ling tepat dari persoalan yang dihadapi. Se-
tiap siswa mempunyai tanggung jawab yang 
sama dalam kelompok yaitu mampu mema-
hami materi bagi dirinya sendiri dan mem-
bantu teman kelompoknya untuk memahami 
materi. 
Pada kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran langsung, guru lebih ak-
tif dalam proses pembelajaran dan siswa ha-
nya berperan pasif di dalamnya. Hal ini di-
perkuat oleh pendapat Muijs & Reynolds 
yang menyatakan bahwa, “pengajaran lang-
sung mendasarkan diri pada peran aktif guru 
yang berperan sentral dalam mengusung isi 
pelajaran kepada murid-muridnya dengan ca-
ra mengajari seluruh kelas” (2008:63). Pada 
model pembelajaran langsung, materi ajar se-
cara langsung disampaikan oleh guru kepada 
siswa melalui metode ceramah. Aktivitas sis-
wa terbatas pada kegiatan mendengarkan 
penjelasan guru, tanya jawab, dan mencatat. 
Hal ini menyebabkan siswa merasa bosan 
karena kegiatan pembelajaran yang kurang 
menyenangkan sehingga siswa ramai sendiri 
dengan temannya.  
Hasil tes akhir menunjukkan perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Rata-rata kelompok eksperimen se-
besar 80,7. Sedangkan pada kelompok kon-
trol menunjukkan bahwa rata-rata kelas sebe-
sar 77,4. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kelompok eksperimen yang dikenai perla-
kuan model pembelajaran kooperatif teknik 
Numbered Heads Together (NHT) berpenga-
ruh positif terhadap keterampilan berbicara 
tentang mengomentari persoalan faktual.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 
terhadap kedua kelompok tersebut pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh t hitung lebih besar 
dari  t tabel (4,661 > 2,019) sehingga meno-
lak H0. Jadi H1 diterima artinya terdapat 
pengaruh model kooperatif teknik Numbered 
Heads Together (NHT) terhadap keteram-
pilan berbicara tentang mengomentari perso-
alan faktual. Kesimpulannya terdapat penga-
ruh positif penggunaan model kooperatif tek-
nik Numbered Heads Together (NHT) terha-
dap keterampilan berbicara tentang mengo-
mentari persoalan faktual pada siswa kelas V 
SD se-Gugus Cendrawasih Kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2012/ 
2013. 
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